BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Pembangunan ekonomi merupakan suatu peroses pembangunan yang terjadi terus menerus
yang bersifat dinamis. Apapun yang dilakukan hakikatnya dari proses dan sifat pembangunan itu
mencerminkan adanya terobosan yang baru, jadi bukan merupakan gambaran ekonomi suatu saat
saja. Pembangunan ekonomi berkaitan pula dengan pendapatan perkapita riil, disini ada dua aspek
penting yang saling berkaitan yaitu pendapatan total atau yang lebih banyak dikenal dengan
pendapatan nasional dan jumlah penduduk. Pendapatan perkapital berarti pendapatan total di bagi

dengan jumlah penduduk (Prakoso, 2013).

Pembangunan dilakukan disemua sektor dan subsektor ekonomi. Salah satu subsektor yang
potensial adalah perikanan. Karena Indonesia memiliki banyak wilayah laut, pesisir dan pulau-
pulau kecil yang luas dan bermakna strategis sebagai pilar pembangunan ekonomi nasional. Selain
memiliki nilai ekonomi, sumber daya kelautan juga mempunyai nilai ekologis. Disamping itu,
kondisi geografi Indonesia terletak pada daerah yang trategis, yakni antara lautan pasifik dan
lautan hindia yang merupakan kawasan paling dinamis dalam arus percaturan politik pertahanan,
dan keamanan dunia. Kondisi geo-ekonomi dan geo-politik tersebut menjadi sektor kelautan dan

perikanan sebagai sektor penting dalam pembangunan nasional (David, 2016).

Kontribusi subsektor perikanan terhadap pembangunan ekonomi dapat dilihat dari PDRB

dari tahun ketahun yang mengalami peningkatan, dan mempunyai kontribusi cukup besar terhadap



PDRB Sumatera barat sehingga menjadi sektor andalan di provinsi ini. Walaupun demikian,

tingkat pertumbuhan sektor ini berfluktuasi setiap tahunya.

Kontribusi subsektor perikanan terhadap PDRB Sumateraibarat: Pada tahun 2013 sampai
2017 memiliki peningkatan rata-rata 0,8% per tahun. Ini merupakan potensi yang bisa di
kembangkan untuk pembangunan di sektor pertanian khususnya subsektor perikanan. Sedangkan
subsektor perikanan terhadap PDRB dari semua provinsi yang ada di Sumatera barat , Kota
Pariaman termasuk 4 besar, artinya peranan subsektor perikanan cukup besar, jadi pada subsektor

perikanan di Kota Pariaman dapat dikembangkan untuk pembangunan ekonomi.

Dalam potensi pembangunan subsektor perikanan pemerintah Kota Pariaman sedang
menargetkan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat nelayan namun ada kopleksitas dalam
persoalan pendapatan dimana fenomena menurunya pendapatan nelayan karena kondisi alam dan
ketersediaan alat tangkap. Hal ini menyebabkan kemiskinan dikalangan masyarakat nelayan dan
masyarakat pesisir, pada umumya kemiskinan ini terjadi karena sebagian nelayan hanya
bergantung pada hasil tangkap melaut dan tidak ada pengolahan hasil tangkap melaut dan disisi

lain tidak ada memiliki pekerjaan sampingan.

Masyarakat pesisir Kota Pariaman yang menanggung hidupnya dari hasil melaut
berjumlah 1.177 diantaranya jumlah nelayan di pariaman utara memiliki nelayan tetap 278 dan
nelayan sambilan 253 dengan total nelayan 531, di pariaman tengah memiliki nelayan tetap 146
dan nelayan sambilan 153 dengantotal nelayan 299, dan di\pariaman selatan memiliki nelayan
bisa di kembangkan untuk mengurangi pengaguran di wilayah pesisir, sementara fenomena alam

turut menentukan dapat berkerjanya atau tidaknya untuk nelayan.



Pada umumnya hidup dikawasan pesisir pantai sangat dipengaruhi kondisi alam terutama
angin, gelombang dan arus laut, sehingga aktivitas penangkapan ikan tidak berlangsung sepanjang
tahun. Pada periode waktu tertentu nelayan akan melaut, apabila kondisi angina kencang,
gelombang besar'dan‘arus laut besar disebut musim pancekklik yaitu suatu*musim nelayan tidak
beraktivitas sama sekali. Guna mencukupi kebutuhan hidupnya dengan berproduksi di sektor
perikanan melalui kegiatan sebagai nelayan. Salah satu masalah lainya dihadapi nelayan dalam
berproduksi adalah rendahnya tingkap produktifitas tenaga kerja nelayan yang mengakibatkan

rendahnya pendapatan nelayan.

Salah satu upaya untuk mengembangkan sektor perikanan adalah modal kerja, dengan
adanya modal kerja maka nelayan dapat meningkatkan hasil tangkapanya. Modal kerja dalam
melaut yang harus dikeluarkan nelayan adalah biaya. Makin besarnya modal kerja maka makin
besar pula peluang hasil tangkap yang di peroleh. dalam hal ini dapat terlihat ketersediaan modal
kerja seperti bahan bakar, biaya peralatan, umpan dan akomodasi nelayan selama melaut. Di sisi
lain pengalaman melaut juga memberikan dampak pada hasil tangkapan nelayan. Menurut Foster
(2001) hal ini yang menentukan berpengalaman tidaknya seorang dapat dilihat dari lama waktu
dan masa kerja yang ditempuh seseorang sehingga dapat memahami tugas-tugas sebuah

perkerjaan dan telah melaksanakan pekerjaan tersebut dengan baik.

Faktor jarak tempuh yang dilalui nelayan ketika melaut merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi tingkat pendapatan Kkarena, apabila jarak tempuh yang semakin jauh maka
kemungkinan untuk _mendapatkan hasil produksi yang semakin meningkat atau ‘bisa dikatakan
tangkapan yang didapat nelayan lebih banyak. Hal ini memberikan dampak meningkatnya
pendapatan yang diterima oleh nelayan dibandingkan dengan apabila nelayan melakukan

penangkapan di daerah dekat dengan pantai (Dahuri, 2004).



Selain itu umur juga sangat mempengaruhi keinginan seseorang untuk bekerja sebagai
nelayan. Dimana lebih banyak nelayan yang bekerja berada di usia 20-39 tahun. Sedangkan
padaumur > 50 tahun jumlahnya makin berkurang. Selain itu, diamati bahwa nelayan yang
sudah berada pada usia lanjut produksinya lebih kecil karena mereka tidak kuat melakukan
perjalanan melaut yang lama. Umumnya mereka hanya melakukan perjalanan melaut 5-6 jam. Ini
yang menjadi dasar bahwa ada pengaruh antara umur terhadap pendapatan. Selain itu faktor lama
melaut juga menjadi faktor yang menetukan pendapatan nelayan. Nelayan yang lama melaut
menghasilkan tangkapan yang banyak. Artinya makin lama seorang nelayan melaut, maka
berkemungkinan produksi yang didapat akan semakin banyak dan berdampak pada peningkatan

pendapatan yang diterima oleh nelayan.

Faktor lain adalah karena bertambahnya tanggungan keluarga yang akan memotivasi
nelayan dalam mencari nafkah sebagai tulang punggung keluarga. Artinya semakin banyak
tanggungan maka kebutuhan akan meningkat, maka untuk memenuhi kebutuhan itu, nelayan harus
lebih giat bekerja untuk meningkatkan tingkat pendapatan yang diterimanya dari hasil melaut

sebagai nelayan (Rahim, 2011).

Surjano (2008) meneliti faktor yang mempengaruhi pendapatan nelayan adalah modal
kerja, jumlah tenaga kerja, jarak tempuh dan pengalaman sebagai faktor yang mempengaruhi
pendapatan nelayan. Sedangkan menurut Salim (1999) beberapa faktor yang mempengaruhi yaitu

modal, jumlah perahu, jumlah tenaga kerja dan pengalaman.

Arliman (2013) memakai faktor yang mempengaruhi adalah modal, jam kerja, pengalaman
kerja dan teknologi. Sedangkan Prakosso (2013) menambahkan variabel tenaga kerja. Ini sama

dengan Hermansyah (2013).



Dari kajian teori dan penelitian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi pendapatan nelayan adalah, modal kerja, jumlah tenaga kerja, jarak tempuh,
pengalaman, jumlah perahu, jam Kkerja, ,dan. teknologi. Karena keterbatasan penelitian, maka
peneliti mangambil variabel usia, jumlah tanggungan, pengalaman, modal melaut, jarak tempuh,
dan lama melaut yang mempengaruhi pendapatan nelayan di Kota Pariaman : Studi Kasus Nagari

Naras Hilir dan Naras 1.

Di daerah pariaman utara merupakan salah satu penghasil ikan laut yang dimana ada
beberapa kelompok/individu yang berkerja sebagai nelayan, karena itu dalam penelitian ini saya
akan melihat apa yang terjadi kompleksitas persoalan nelayan di pariaman utara. Daerah yang saya
teliti adalah Nagari Naras Hilir dan Nasar |. pada umumnya masyarakat pariaman utara (naras hilir
dan naras 1) bermata pencarian sebagai nelayan dan salah satu pekerjaan yang di andalkan oleh
masyarakat pariaman utara. Karena daerah ini merupakan daerah yang potensial dalam
menghasilkan ikan, yang terpentingnya adalah kondisi nelayan dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya dalam pendapatan yang di hasilkan dari melaut. Selain itu di naras hilir dan naras | ini
belum ada tempat pengelolahan ikan-ikan kering, ikan-ikan yang mentah yang nantinya akan dijual

di daerah lain.

Kondisi sosial masyarakat Naras Hilir dan Naras | yang relatif miskin dengan mata
pencarian rata-rata penduduk sebagai nelayan. Seharusnya masyarakat pariaman utara sejahtera
dari penghasilan tangkapan ikan. Perlu membahas faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan

nelayan di pariaman utara dengan membadingkan antara teori dan kenyataan.

Berdasarkan uraian permasalahan dalam latara belakang diatas, penulisan tertarik untuk

mengkaji lebih dalam tentang pendapatan nelayan dan mengkaji lebih dalam tetang pendapatan



nelayan. Maka peneliti memilih judul skripsi “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan

Nelayan Di Kota Pariaman, Studi Kasus (Nagari Naras 1 dan Naras Hilir) .

1.2. RUMUSAN MASALAH

Di daerah pariaman utara merupakan salah satu penghasil ikan laut karena mayoritas
penduduk di sana bekerja sebagai nelayan. Berdasarkan data dari penelitian yang penulis lakukan
sebesar 70 % dari responden bekerja sebagai nelayan buruh dan nelayan tulen sedangkan 30%
sisanya bekerja sebagai nelayan musiman. Sedangkan menurut umur, nelayan dengan umur diatas
dari 40 tahun masih banyak yang melakukan aktivitas melaut yaitu sebesar 78% sedangkan 22 %
sisamya berada diusia dibawah dari 40 tahun, hal ini menunjukkan bahwa semakin bertambah
umur nelayan semakin tinggi pula produktifitasnya, hal tersebut tidak sesuai dengan teori
produktivitas yang menyatakan bahwa produktifitas akan menurun seiring dengan bertambahnya

umur terutama pada saat usia lanjut.

Sementara untuk pendidikan dan modal kerja nelayan masih tergolong rendah untuk
pendidikan nelayan berdasarkan penelitian yang penulis lakukan yaitu sebesar 58 % nelayan
berpendidikan SMP kebawah, sedangkan sisanya berpendidikan SMA. Angka ini menunjukkan
bahwa pendidikan nelayan di Pariaman Utara masih tergolong rendah. berdasarkan teori human
capital bahwa semakin tinggi pendidikan maka akan berpengaruh pada peningkatan produktifitas,
namun pada kasus nelayan di Pariaman Utara dengan pendidikan rata-rata nelayan berada pada
tingkat SMP kebawah tetapi pendapatan yang di terima oleh nelayan berdasarkan data yang penulis
dapatkan dilapangan-berada diatas UMR Kota Pariaman. Selain daripada-itu untuk modal kerja
sebagian besar masih tergolong rendah, sebesar 67 % responden bersedia melaut dengan modal

berada di bawah Rp 50.000,00. Dengan segala keterbatasan yang di miliki, pendapatan nelayan di



Pariaman Utara menjadi penyumbang terbesar dari subsector perikatan, sector pertanian terhadap

PDRB Kota Pariaman.

Berdasarkan persoalan ‘dan-uraian diatas,. maka, peneliti tertarik melakukan penelitian
tentang faktor yang mempengaruhi pendapatan nelayan di Pariaman Utara. Rumusan masalah

yang perlu dibuat dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana karakteristik nelayan di Pariaman Utara ( Nagari Naras Hilir dan Naras

1)?

2. Apasaja faktor yang mempengaruhi pendapatan nelayan di Pariaman Utara (Nagari

Naras Hilir dan Naras 1)?

3. Bagaimana implikasi kebijakan yang didapatkan berdasarkan hasil penelitian ini?

1.3 TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor
yang mempengaruhi pendapatan nelayan di Nagari Naras Hilir dan Naras 1. Tujuan spesifik dalam

penelitian ini untuk menjawab penelitian yang direncanakan sebelumnya yaitu:

1. Untuk mengkaji pengaruh usia, jumlah tanggungan, pengalaman, modal melaut, jarak
tempuh, dan lama melaut terhadap pendapatan nelayan dan mengkaji pendapatan nelayan

di Kota Pariaman khususnya diNagari Naras'Hilir dan Naras 1

1.4 RUANG LINGKUP PENELITIAN

Penelitian ini dibatasi pada pembahasan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi

pendapatan nelayan khususnya nelayan yang ada di Nagari Naras Hilir dan Naras 1. Pendapatan



adalah hasil uang yang diperoleh rata-rata yang diterima individu dari hasil pekerjaan yang
dilakukan baik berupa jasa, bisa perhasilan per hari, per minggu, per bulan atau sesuai dengan
kesepakatan yang telah ditentukan_sebelumnya. Nelayan adalah orang yang hidup dari mata
pencaharian hasillaut-dan memperoleh penghasilan dari hasil tangkapan yang dirdapat dari melaut.
Dengan memakai variabel usia, jumlah tanggungan, pengalaman, modal melaut, jarak tempuh, dan

lama melaut.

1.5 MANFAAT PENELITIAN

Manfaat penelitian yang ingin dicapai dalam penulisan skripsi ini antara lain adalah :
e Bagi Penulis

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi di Fakultas
Ekonomi Universitas Andalas.Serta sebagai bahan ilmu pengetahuan dan menambah

wawasan bagi penulis.

e Implikasi Kebijakan

Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah khususnya dalam
menentukan strategi kebijakan di sektor perikanan sehingga di masa mendatang

pendapatan tenaga kerja dapat meningkat.

e Bagi Akademi/Pendidikan



Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan informasi serta bahan
studi perbandingan, referensi atau informasi bagi penelitian selanjutnya yang berhubungan

dengan penelitian ini.

1.6 SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematikan penulisan ini bertujuan untuk memberikan gambaran secara umum dari

penelitian ini, yaitu :

BAB | : PENDAHULUAN

Pendahuluan ini terdiri dari enam sub bab yaitu : latar belakang, perumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian serta sistematika penulisan.

BAB Il : TINJAUAN LITERATUR

Bab ini memuat mengenai teori-teori yang mendukung penelitian yang berkaitan dengan

variabel penelitian serta teori dari penelitian-penelitian terdahulu.

BAB Il : METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini memiliki beberapa sub bab yang diataranya: jenis dan sumber data, analisis data,

dan defenisi operasional variabel.

BAB IV: GAMBARAN UMUM

Bab ini membahas tentang gambaran umum daerah penelitian, keadaan perkembangan data

dari semua variabel.



BAB V : HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang deskripsi-hasil-temuan penelitian, pembahasan dan implikasi

kebijakan.

BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini memuat kesimpulan dari hasil penelitian dan saran-saran yang konstruktif untuk
dilakukan dalam perbaikan-perbaikan dan kemungkinan-kemungkinan solusi alternatif sebagai

jawaban atas munculnya berbagai permasalahan yang ada berdasarkan hasil penelitian.

Bagian akhir skripsi ini berisikan daftar pustaka dan lampiran-lampiran.Daftar pustaka ini
berisikan daftar buku bacaan yang menjadi acuan yang digunakan sebagai dasar dalam penulisan
skripsi ini, sedangkan lampiran berisi data dan hasil dari pengelolaan data yang dilakukan oleh

penulis dengan menggunakan metode-metode yang ada dalam mengolah data tersebut.



